
Perusahaan Diduga Lakukan 
Praktik Swab Uegal

LAPOR POLISI: Hendra Supriatna, Ketua Kantor Hukum Arya Mandalika usai membuka laporan di M apolres Karawang.

KARAWANG, RAKA - Salah 
satu perusahaan dilapork;in ke 
Polres Karawang karena diduga 
telah melakukan praktik swab 
Uegal terhadap karyawannya.

Hendra Supriatna, Ketua 
Kantor Hukum Arya Mandalika 
mendatangi Mapoires Karawang 
ke bagian Satreskrim Polres 
Karawang guna melaporkan 
dugaan praktik swab Uegal yang 
dilakukan oleh oleh salah satu 
perusahaan Karawang terhadap 
sejuntlah karyawannya. "K;imi 
sudah m engirim kan surat 
pengaduan mengenai dugaan 
praktik swab ilegal. Kami tinggal 
menunggu nomor laporan dari 
pihak kepolisian dalam  hal 
tindak pidana kesehatan," 
katanya, Selasa (29/6).

Laporan ini berdasarkan atas 
terjadinyaperistiwa dugaan mal 
praktik yang telali dilakukan oleh 
pihak perusahaan saat melakukan 
swab mandiri, Sabtu (26/6) dan 
diduga alat alat swab yang 
dibelinya itu dari luar negeri tanpa 
melalui BPOM. "Perusahaan beli 
alat swab nya itu dari luar tanpa 
BPOM. Selain itu diduga terjadinya 
mal praktik yang notabene bukan 
kedokteran maupun dia seorang 
dokter ataupun tenaga medis,” 
terangnya.

H endra juga m enyebut,

perusahaan sudah melanggar 
pasal 196 karena diduga dengan 
sengaja mempergunakan alat 
k esehatan  dengan  tidak 
m em enuhi s tan d ar serta 
pemanfaatannya. "Pasal 196 
menentukan bahwa setiap orang 
y an g  d e n g a n  sen g a ja

m e m p r o d u k s i  a t a u  
mengedarkan sediaan farmasi 
dan/atau alat kesehatan yang 
tidak memenuhi standard dan/ 
atau persyaratan keamanan, 
khasiat atau kemanfaatan, dan 
mutu sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 98 ayat (2) dan ayat

(3), dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 tahun 
dan denda paling banyak satu 
miliar rupiah," terangnya.

Atas pelaporan ini Hendra 
berharap pihak kepolisian segera 
menetapkan tersangka dalam 
kasus swab mandiri ini yang

sudah menimbulkan korban 
pendarahan tersebut. "Pemi- 
liknya itu harus ditetapkan 
sebagai tersangka, semuayang 
terlibat dalam praktik kejahatan 
kesehatan ini semuanya harus 
ditetapkan sebagai tersangka" 
pungkasnya. (cr6)


